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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang menentukan maju 

mundurnya suatu bangsa. Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia sebagai 

sarana untuk pengembangan diri. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1, menyatakan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

Negara.
1
 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang tidak bisa ditinggalkan oleh 

manusia. Proses transfer ilmu membutuhkan berbagai hal, diantaranya adalah 

guru dan media pembelajarannya. Guru berperan sangat penting, tidak hanya 

sebagai pengajar tetapi juga sebagai manager kelas, supervisior, motivator, dan 

sebagainya. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menegah.
2
 Guru harus berperan aktif dan menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat 

yang semakin berkembang. Guru tidak semata-mata sebagai “ pengajar “ yang 

melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik” yang 

melakukan transfer of values dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang 
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memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.
3
 Guru merupakan 

faktor penting dalam pendidikan, guru bertugas untuk menyampaikan 

pembelajaran atau informasi kepada anak didik dengan menggunakan lisan atau 

alat (media) untuk mempermudahkan guru tersebut dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada peserta didik. 

 Tuntutan menjadi guru profesional akan menuntut kemampuan seorang 

guru dalam proses pembelajaran. Mengajar bukanlah hanya menyampaikan 

materi pelajaran saja, akan tetapi merupakan pekerjaan yang bertujuan dan 

bersifat kompleks. Diperlukan sejumlah keterampilan khusus yang didasarkan 

pada konsep dan ilmu pengatahuan yang spesifik. Setiap keputusan dalam 

melaksanakan aktivitas mengajar bukannlah didasarkan kepada suatu 

pertimbangan berdasarkan keilmuan tertentu, sehingga apa yang dilakukan guru 

dalam mengajar dapat dipertanggung  jawabkan secara ilmiah.
4
 Oleh karena itu, 

untuk menjadi seorang guru profesional diperlukan latar belakang kependidikan 

keguruan. Seorang guru tidak cukup hanya memahami materi yang harus 

disampaikan, akan tetapi juga diperlukan kemampuan dan pemahaman tentang 

pengetahuan dan keterampilan yang lain, salah satunya adalah kemampuan 

merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.  

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin 

kelangungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
5
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Untuk mendapatkan tujuan pendidikan yang optimal, maka dalam suatu 

pembelajarannya pun harus terencana dan sistematis. Dari berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi efektifitas suatu pembelajaran, media yang digunakan juga 

memiliki peran yang penting dalam mewujudkannya.  

Penggunaan media atau alat bantu disadari mempermudah dan 

membantu guru ketika melaksanakan pembelajaran baik dikelas maupun diluar 

kelas. Pada implementasinya banyak guru yang tidak dapat memanfaatkannya. 

Kecenderungan pembelajaran yang tidak menarik dirasa wajar bagi peserta 

didik, dan guru yang tidak memahami kebutuhan dari siswa baik dalam 

karakteristik, maupun dalam pengembangan ilmu. Dalam hal ini peran seorang 

guru sebagai pengembang ilmu sangat besar untuk memilih dan melaksanakan 

pembelajaran yang tepat dan efisien bagi peserta didik bukan hanya 

pembelajaran berbasis konvensional. Pembelajaran yang baik dapat ditunjang 

dari suasana pembelajaran yang kondusif serta hubungan komunikasi antara 

guru, siswa dapat berjalan baik.
6
  

 Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran membutuhkan 

banyak teori dan praktik ketika pembelajaran disuguhkan dengan menggunakan 

media berupa gambar atau suara atau biasa disebut dengan media audio visual 

siswa menunjukan antusias yang sangat baik ketika pembelajaran dan mereka 

banyak menirukan seperti yang ada dalam video tersebut. 

Media audio visual ini sendiri merupakan media yang memiliki unsur 

gambar dan suara yang dapat digunakan seorang guru dalam mengaplikasikan 

materi pembelajaran kepada peserta didik dengan mudah. Salah satu cara 

                                                           
6
 Daryanto, Media Pembelajaran,(Yogyakarta:Gava Media,2010), hal.2 



4 
 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak  kelas 

III MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung yaitu dengan cara 

menyajikan materi pembelajaran tersebut dengan menggunakan media-media 

audiovisual yang mampu meningkatkan rasa ingin tau ketika menggunakan 

media tersebut. Sehingga perlu adanya tindak lanjut dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak . 

Dapat dipahami bahwa penggunaan media audio visual membantu 

meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi media audio visual ini sebagian 

sudah diterapkan oleh guru di sekolah-sekolah, akan tetapi sebagian guru yang 

lain belum bisa menerapkan media tersebut dan masih menjadi persoalan, 

sehingga logis manakala media audio visual itu dipandang bisa berpengaruh 

terhadap prestasi belajar Akidah Akhlak  mereka. Ini bisa dipandang sebagai 

persoalan yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, mengingat media merupakan 

salah satu dari alat pendidikan yang dapat menentukan keberhasilan dalam 

membina generasi mendatang yang lebih baik. 

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin 

mengetahui sejauh mana media audio visual berpengaruh terhadap motivasi dan 

prestasi belajar dalam ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak . 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Motivasi dan Prestasi 

Belajar Akidah Akhlak Siswa kelas III MI Darussalam Ngentrong 

Campurdarat Tulungagung”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Judul peneliti ini adalah Pengaruh Media Audio Visual Terhadap 

Motivasi dan Prestasi Belajar Akidah Akhlak Siswa kelas III MI Darussalam 

Ngentrong Campurdarat Tulungagung. Judul ini sekaligus menjadi bahasan 

peneliti yang di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya pemahaman mengenai pentingnya peranan media 

khususnya media audio visual dalam memudahkan pembelajaran, sehingga 

penggunaan mediapun dianggap hanya sebagai perangkat tambahaan dalam 

pembelajaran. 

2. Masih kurangnya variasi dan inovasi pendidik dalam menerapkan media 

pembelajaran, sehingga peserta didik belum scara optimal dapat memahami 

materi yang diberikan. 

3. Masih kurangnya motivasi belajar peserta didik sehingga diperlukan stimulus 

yang dapat mendorong semangat peserta didik dalam belajar di dalam kelas, 

seperti media audio visual. 

4. Masih rendahnya prestasi belajar peserta didik dalam menguasai mata 

pelajaran tertentu karena kurangnya minat dalam memahami materi yang 

disampaikan tanpa menggunakan media. 

5. Belum terjadinya peningkatan prestasi belajar peserta didik yang signifikan 

akibat dari penyampaian materi pembelajaran yang monoton dan tidak 

menarik. 
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C. Batasan Masalah 

Hal-hal yang di batasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penulis meneliti siswa kelas III khususnya di MI Darussalam Ngentrong 

Campurdarat Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018. 

2. Peneliti ini hanya dibatasi pada: 

a. Penerapan media audio visual dalam proses pembelajaran. 

b. Motivasi Belajar akidah akhlak siswa kelas III di MI Darussalam 

Ngentrong Campurdarat Tulungagung. 

c. Prestasi Belajar akidah akhlak siswa kelas III di MI Darussalam 

Ngentrong Campurdarat Tulungagung. 

3. Disampaikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual pada pelajaran Akidah Akhlak  pada materi Malaikat dan tugasnya.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

peeneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh media audio visual terhadap motivasi belajar akidah akhlak 

siswa kelas III MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung? 

2. Adakah pengaruh media audio visual terhadap prestasi belajar akidah akhlak 

siswa kelas III MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung? 

3. Adakah pengaruh media audio visual terhadap motivasi dan prestasi belajar 

akidah akhlak siswa kelas III MI Darussalam Ngentrong Campurdarat 

Tulungagung? 
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E. Tujuan Peneliti  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh media audio visual terhadap motivasi belajar 

akidah akhlak siswa kelas III MI Darussalam Ngentrong Campurdarat 

Tulungagung. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh media audio visual terhadap prestasi belajar 

akidah akhlak siswa kelas III MI Darussalam Ngentrong Campurdarat 

Tulungagung. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh media audio visual terhadap motivasi dan 

prestasi belajar akidah akhlak siswa kelas III MI Darussalam Ngentrong 

Campurdarat Tulungagung. 

F. Kegunaan Peneliti 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan mengenai pengaruh media audio visual terhadap  

motivasi dan prestasi belajar siswa. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Kepala MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kebijakan bagi 

kepala madrasah dalam menyusun program pembelajaran khususnya 

tentang pengaruh media audio visual terhadap motivasi dan prestasi belajar 

peserta didik MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung. 

b. Bagi Guru MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung 
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Hasil peneliti diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dlam 

memilih media pembelajaran yang tepat untuk efktifitas pembelajaran di 

kelas, misalnya dengan menggunakan media audio visual. 

c. Bagi Peserta Didik MI Darussalam Ngentrong Campurdarat Tulungagung 

Dapat menumbuhkan motivasi dan meningkatkan prestasi belajar 

siswa melalui media audio visual dalam pelaksanaan suatu pembelajaraan. 

G. Penegasan Istilah  

1. Penegasan Konseptual  

a. Media audio visual 

Media yang mengandung unsur gambar dan suara yang bisa dilihat, 

misalnya rekaman video, berbagai rekaman film, slide suara, dll.
7
 

b. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah segaalaa daya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu.
8
 

c. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari yang telah dikerjakan 

seorang siswa dalam proses pembelajaran berupa angka atau data yang 

dapat di gunakan seorang guru mengukur keberhasilaan proses 

mengajarnya dalam kelas. 

2. Penegasan Operasional  

Berdasarkan judul diatas, Pengaruh media audio visual terhadap 

motivasi dan prestasi belajar, merupakan pengaruh yang ditimbulkan setelah 

penggunaan media audio visual. Dimana diharapkan setelah pendidik 
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memahami pentingnya penggunaan media khususnya media audio visual, 

pendidik dapat lebih inovatif dalam menciptakan dan menggunakan media 

audio visual guna memudahkan jalurnya pembelajaran dan memudakan 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang diberikan.  

H. Sistematika Pembahasan  

Cara yang mudah dalam memahami daan mengkaji penelitian ini, maka 

penulis membagi dalam beberapa bab dan sub bab, sebagai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah; 

identifikasi dan pembatasan masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian; 

kegunaan penelitian; hipotesis penelitian; penegasan istilah; dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II adalah landasan teori yang pembahasannya meliputi deskripsi 

teoritis, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir penelitian. 

BAB III adalah metode penelitian yang terdiri dari rancangan penelitian; 

variabel penelitian; populasi, sampel, dan sampling; instrumen penelitian; 

sumber data; teknik pengumpulan data; dan teknik analisis data. 

BAB IV adalah hasil penelitian yang pembahasannya meliputi deskripsi 

data dan analisis uji hipotesis. 

BAB V adalah pembahasan, dalam pembahasan dijelaskan temuan-

temuan penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian. 

BAB VI, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  

  


